
ABSTRAK 

PENGARUH TRANSPARANSI TERHADAP PENGELOLAAN  

LAPORAN KEUANGAN BADAN USAHA MILIK DESA(BUMDes) SINAR 

 DI DESA NAPAN, KECAMATAN BIKOMI UTARA, 

 KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA 

 

Desa seringkali identik dengan keterbelakangan pendidikan, pertumbuhan 

ekonomi yang rendah, kolot serta tradisionalis (Furqaini Astri, 2009). Salah satu 

langkah pemerintah untuk melakukan pemberdayaan masyarakat desa yaitu 

dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes inilah yang 

menjadi upaya untuk memperkuat perekonomian yang ada didesa dengan 

mengelola potensi-potensi yang menguntungkan. BUMDes dibentuk berdasarkan 

undang-undang Nomor 4 tahun 2015 tentang pendirian, pengurusan, pengelolaan 

serta pembubaran BUMDes. 

Transparansi juga diartikan sebagai bentuk pemberian layanan publik yang 

bersifat terbuka serta mudah diakses oleh semua pihak yang membutuhkan. 

Transparansi juga memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada 

masyarakat bardasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk 

mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah 

dalam pengelolaan sumber daya manusia yang dipercayakan kepadanya dan 

ketaatannya pada undang-undang Nomor 6 tahun 2014 dimana desa harus 

menjalankan tugas dan fungsinya sesuai konstitusi yang berlaku (Noordiawan, 

2007). Anik (2016) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan salah satu 

bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya ekonomi yang dimiliki 

oleh suatu entitas. Namun laporan keuangan perlu disusun sesuai dengan format 

akuntansi yang berlaku agar laporan keuangan tersebut dibandingkan dengan 

laporan keuangan sebelumnya serta dapat dipertanggungjawabkan. 



BUMDes juga membutuhkan laporan keuangan yang bertujuan untuk 

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas dan 

kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna 

dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. 

Tujuan dari pelaporan keuangan pemerintah adalah menyajikan informasi yang 

berguna  untuk pengambilan keputusan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas 

pelaporan sumber daya yang dipercaya kepadanya (Nurlan, 2008). 

 Dari bahasan analisis hasil analisis tentang masalah dan persoalan 

penelititan berdasarkan data-data yang telah dianalisis dari Transparansi Terhadap 

Pelaporan Keuangan BUMDes Sinar (Studi Kasus di Desa Napan Kecamatan 

Bikomi Utara) dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Transparansi Terhadap Pelaporan Keuangan BUMDes Sinar (Studi 

Kasus di Desa Napan Kecamatan Bikomi Utara). 

 Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel diatas nilai signifikansi thitung 

sebesar 0.000 < 0,005 yaitu nilai thitung 14.693 > ttabel 1.986. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel transparansi (X) berpengaruh terhadap variabel 

Laporan Keuangan BUMDes (Y). berdasarkan hasil tersebut hipotesis penelitian 

ini terbukti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Besarnya nilai korelasi / hubungan yaitu sebesar 0,841. Dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,705 atau 70,5% yang artinya 

bahwa pengaruh variabel Transparansi terhadap variabel Laporan Keuangan 

BUMDes Sinar adalah sebesar 70,5% sedangkan sisanya 29,5% dipengaruhi oleh 

variabel – variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
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